BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil dari studi literatur best practice dan studi sebelumnya yang
membahas parameter kelayakan pembangunan pelabuhan, perlu dilakukan
pengembangan terhadap kriteria kelayakan dalam Pedoman Teknis
Penyusunan Studi Kelayakan Pembangunan Pelabuhan Berdasarkan
Lampiran Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Laut Nomor
KP.227/DJPL/2019.

2. Kriteria yang ditambahkan ke dalam studi kelayakan pembangunan
pelabuhan terdapat pada kriteria teknis yaitu subkriteria jarak lokasi
pelabuhan ke pusat kegiatan dan jenis dan kondisi tanah di sekitar pelabuhan.

3. Bobot kriteria studi kelayakan pembangunan pelabuhan menggunakan hasil

perhitungan menggunakan metode AHP adalah sebagai berikut :

a. Tataruang 1 13%
b. Teknis 1 27%
c. Ekonomi, finansial, dan biaya pembangunan . 24%
d. Lingkungan : 16%
e. Keselamatan pelayaran : 20%

5.2 Saran

Dengan keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian skripsi, maka dicantumkan
beberapa saran sebagai tindak lanjut yang bisa dilakukan pada penelitian — penelitian

berikutnya. Saran yang yang dimaksud adalah sebagai berikut :

1. Metode validasi dan pembobotan bisa dikembangkan lebih jauh, tidak
terbatas pada metode Delphi dan AHP.

5-1



2. Pengembangan dapat dilakukan terhadap Petunjuk Teknis Dokumen
Perencanaan Pelabuhan yang lain, seperti dokumen Pra-Studi Kelayakan dan

Rencana Induk Pelabuhan.
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